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BIDANG HUKUM KEPIDANAAN 

Pembahasan skripsi ini pada dasamya adalah tentang bagaimana sebenamya 
kekerasan dalam rumah tangga tersebut khususnya terhadap wanita, dan bagaimana 
sebenranya fungsi KUH Pidana dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 dalam 
mengantisipasi tindak pidana kekerasan tersebut. Seorang wanita anggota keluarga 
yang menjadi korban tindak pidana kekerasan akan menderita kegoncangan 
ernosional. secara langsung atau tidak langsung akan memberikan pengaruh negatif 
terhadap keluarganya dan akhirnya terhadap masyarakat di linglamgannya. Walaupun 
kerugian material dan penderitaan immaterial yang harus ditanggung wanita sangat 
besar. narnun tampaknya perundang-undangan di Indonesia yang berlaku masib 
kurang memberikan perhatian yang sewajamya terhedap jender korban tersebut. 

Masalah tindak kekerasan adalah satu masalah sosial yang selalu menarik dan 
menuntut perhatian yang serius dari waktu ke waktu. Tedebib lagi, menuruL asumsi 
umum serta beberapa basil pengamatan dan penelitian berbagai pihak, terdapat 
kecenderungan perkembangao peningkatan dari bentuk dan jenis tindak kekerasan 
tertenru, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. Berbicara tentang konsep dan 
pengertian tentang tindak kekerasan itu sendiri, masih terdapat kesulitan dalam 
memberikan definisi yang tegas karena masih terdapat keterbatasan pengertian yang 
disetujui secara umum. 

Pedindungan hukum pada dasamya difungsikan sebagai suaru keadaan 
terhadap keberadaan hukum itu sendiri dalam haJ mengatur hubungan-hubungan yang 
terdapat Iii dalam masyarakaL Jadi pada dasamya membicarakan hukum sama dengan 
membicarakan pengertian hukum itu sendiri, karena elemen-elemen daripada tujuan 
hukum itu sendiri. 

Hasil penelitia:n dan pembahasan menjelaskan keadaan yang menyebabkan 
terjadinya tindakan kekerasan terhadap wanita di kalangan rumah tangga adalah posisi 
dari kenyataan yang dihadapl wanita itu sendiri dibandingkan dengan jender pria, 
sehingga pelaku tindak kekerasan akan dapat mengesampinglcan efek yang 
merugikannya apabila perbuatannya tersebut ditujukan kepada wanita. Selain itu 
keadaan yang menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan terhadap wanita khususnya 
isteri adalah tidak adanya ketentuan di dalam KUH Pidana yang membedakan 
hukuman bagi pelaku tindak kekerasan apabila ia melakukannya terbadap wanita. 
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